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ABSTRAK 

Judul : Konsep Makrifat Syekh Muhammad Aarsyad Al-Banjari dan 

Konsep Logoterapi dalam Mencapai Kebahagiaan di Era 

Kontemporer 

Nama  : Shofia Anahdiah 

NIM  : 07020620057 

Pembimbing : Dr. Isa Anshori, M.Ag 

Kebahagiaan ididalam ipandangan iilmu itasawuf idan ikonsep ilogoterapi 

imemiliki ikesamaan idan ijuga iperbedaan. iDalam imeraih isebuah ikebahagiaan, 

iilmu itasawuf imenjabarkan iarti iatau imakna idari ibahagia iitu isendiri iadalah 

ikemanfaatan iindividu ikepada iindividu ilainnya. Penulisan karya ilmiah 

mengkaji tentang konsep makrifat Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari dari 

perspektif ilmu tasawuf dan konsep makna hidup dari logoterapi yang digagas 

oleh Viktor Emil Frankl dengan perspektif psikologi. Penulisan karya ilmiah yang 

berbentuk skripsi ini menjelaskan permasalahan, pertama, apa itu rasa bahagia  

yang hakiki dari perspektif tasawuf dan psikologi yang dibawakan dari kedua 

konsep tersebut. Kedua, bagaimana titik temu dan titik pisah dari pemikiran kedua 

pandangan tersebut. Ketiga, bagaimana relevansi konsep makrifat gagasan Syekh 

Muhammad Arsyad Al-Banjari dan konsep makna hidup dari logoterapi gagasan 

Viktor Emil Frankl di era kontemporer. Pada skripsi ini penulis menggunakan 

metodelogi deskriptif kualitatif komparatif dengan menggunakan penelitian 

pustaka (library research) yang memiliki tujuan untuk memperkuat argumentasi 

penulis dengan berbagai buku, jurnal, skripsi serta literatur lainnya yang sudah 

ada sebelumnya. Pada hasil penulisan karya ilmiah ini penulis menemukan 

beberapa titik temu dan titik pisah antara konsep makrifat Syekh Muhammad 

Arsyad Al-Banjari dari keilmuan tasawuf dan konsep makna hidup logoterapi 

Viktor Emil Frankl dari keilmuan psikologi. Viktor E. Frankl menjelaskan 

kebahagiaan autentik dapat diraih disetiap keadaan waktu maupun tempat sesuai 

dengan pengalamannya sebagai psikolog. Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari 

menjelaskan dalam meraih kebahagiaan seseorang harus berusaha mengenali 

Tuhannya, dengan cara mengenali dirinya terlebih dahulu. Sehingga muncul rasa 

kebahagiaan yang tidak tergambarkan. Dapat disimpulkan bahwa dalam meraih 

kebahagiaan mempunyai berbagai cara dan jalan, namun kebahagiaan harus dicari 

melalui jalan serta pemikiran yang baik, karena kebahagiaan merupakan salah satu 

nilai baik dalam kehidupan.    

Kata iKunci i: iMakna iHidup, iMakrifat, iKebahagiaan 
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Happiness iin ithe iview iof iSufism iand ithe iconcept iof ilogotherapy 

ihave isimilarities iand idifferences. iIn iachieving ihappiness, iSufism idescribes 

ithe imeaning ior imeaning iof ihappiness iitself iis ithe ibenefit iof iindividuals ito 

iother iindividuals. The writing of scientific papers examines the concept of 

makrifat Sheikh Muhammad Arsyad Al-Banjari from the perspective of Sufism 

and the concept of the meaning of life from logotherapy initiated by Viktor Emil 

Frankl with a psychological perspective. The writing of scientific papers in the 

form of a thesis explains the problem, first, what is the true sense of happiness 

from the perspective of Sufism and psychology brought from these two concepts. 

Second, how the meeting point and the point of separation from the thoughts of 

the two views. Third, how is the relevance of the concept of makrifat the idea of 

Sheikh Muhammad Arsyad Al-Banjari and the concept of the meaning of life from 

the logotherapy of the idea of Viktor Emil Frankl in the contemporary era. In this 

thesis, the author uses comparative qualitative descriptive methodology by using 

library research which aims to strengthen the author's argument with various 

books, journals, theses and other pre-existing literature. In the results of writing 

this scientific paper, the author found several meeting points and points of 

separation between the concept of makrifat Sheikh Muhammad Arsyad Al-Banjari 

from Sufism science and the concept of the meaning of life logotherapy Viktor 

Emil Frankl from psychological science. Viktor E. Frankl explained that authentic 

happiness can be achieved in every circumstance, time, and place, according to his 

experience as a psychologist. Shaykh Muhammad Arsyad Al-Banjari explained 

that in achieving happiness a person must try to recognize his God, by recognizing 

himself first. So that there is an indescribable sense of happiness. It can be 

concluded that in achieving happiness there are various ways and ways, but 

happiness must be sought through good ways and thoughts, because happiness is 

one of the good values in life.    

Keywords i:Meaning iof iLife, iEnlightenment, iHappiness  
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